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ABSTRAK 

 

Syarifah, Mila Nur. 2020, Pengembangan LKPD Berpendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Pada Materi Perubahan Lingkungan Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di MAN 03 Cilacap. Skripsi, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Prof. Dr. Retno Sri Iswari S.U. 

Kata Kunci: Pendekatan CTL, Perubahan Lingkungan, Kelayakan dan Kepraktisan 

Inovasi LKPD merupakan salah satu alternatif dalam melengkapi bahan ajar pada 

pembelajaran kurikulum 2013. Proses pembelajaran akan lebih bermakna jika LKPD 

yang digunakan mengangkat materi yang bersifat kontekstual. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis kelayakan dan kepraktisan LKPD berpendekatan CTL pada 

materi perubahan lingkungan sebagai salah satu bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development 

(RnD) oleh Sugiyono (2015) yang telah dimodifikasi. Instrumen yang digunakan 

yaitu lembar validasi ahli materi dan ahli media, lembar angket keterbacaan LKPD 

oleh peserta didik, lembar angket kepraktisan oleh guru dan peserta didik, serta 

pedoman wawancara. Validitas materi memperoleh skor sebesar 82,14% dengan 

kriteria sangat layak dan menunjukan kesesuaian antara materi yang disajikan dengan 

pendekatan CTL. Validitas media memperoleh skor 94,6% dengan kriteria sangat 

layak dan menunjukan kesesuaian aspek kegrafikan serta bahasa. Hasil uji 

keterbacaan oleh peserta didik  menunjukan skor sebesar 75,2% dengan kriteria 

layak. Hasil penilaian kepraktisan LKPD oleh guru mencapai skor 95,83% dengan 

kriteria sangat praktis dan oleh  peserta didik mencapai skor 76,23% dengan kriteria 

praktis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD berpendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan sangat layak dan 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

Syarifah, Mila Nur. 2020, Development of Contextual Teaching and Learning (CTL)-

approached Students Activity Worksheet in Environmental Change Material to 

Increase Students’ Learning Outcomes in MAN 03 Cilacap. Scription, Department of 

Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Semarang State University. 

Supervisor Prof. Dr. Retno Sri Iswari S.U. 

Keywords: CTL Approach, Environmental Change, Feasibility and Practicality 

The innovation of student activity worksheet is one of  the alternative ways to 

complement teaching materials in 2013 curriculum. The learning process will be 

more meaningful if the student activity worksheet used raises contextual material. 

The purpose of this study is to analyze the feasibility and practicality of CTL-

approched student activity worksheet in environmental change material as one of the 

teaching materials in the learning process. The research method used in this study is a 

modified Research and Development (RnD) by Sugiyono (2015). The instruments 

used in this study are validation sheet by material and media experts, student activity 

worksheet readability questionnaire sheet by students, practicality questionnaire sheet 

by teacher & students, and interview guidelines. The validity of the material obtains a 

score of 82.14% with very proper criteria and it shows the suitability of the material 

presented with the CTL approach. The validity of the media obtains a score of 94.6% 

with very proper criteria and it shows the suitability of the graphic and language 

aspects. The results of the readability test by students shows a score of 75.2% with 

proper criteria. The result of the practicality assessment of student activity worksheet 

by teacher  reaches a score of 95.83% with very practical criteria and by students 

reachs a score of 76.23% with practical criteria. Based on the research results, it can 

be concluded that the developed-CTL-approched student activity worksheet is very 

feasible and practical to use in learning process. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Sains memiliki peran yang sangat strategis bagi kehidupan masa depan, terutama 

dalam menyiapkan peserta didik masa depan yang harus berpikir kritis, kreatif, 

kompetitif, mampu memecahkan masalah serta berani mengambil keputusan secara 

cepat dan tepat, sehingga mampu survive secara produktif ditengah derasnya 

gelombang persaingan era digital global yang penuh peluang dan tantangan 

(Sudarisman, 2015). Tatanan abad 21 menghendaki sumber daya manusia yang kuat 

dalam bidang sains (Sadiqin et al., 2017) yang didalamnya termasuk juga bidang 

biologi (Kurnia dan Suryadarma, 2016). Menyadari kompleksitas di masa depan, 

komisi bidang pendidikan UNESCO (Commission Education for The “21” Century) 

merekomendasikan  4 pilar pendidikan yang dapat dijadikan sebagai landasan 

pendidikan meliputi: 1) learning to know, yaitu belajar untuk mengetahui dengan cara 

menggali pengetahuan dari berbagai informasi; 2) learning to do, yaitu belajar untuk 

melakukan suatu tindakan atau mengemukakan ide-ide; 3) learning to be, yaitu 

belajar untuk mengenali diri sendiri dan beradaptasi dengan lingkungan; dan 4) 

learning to live together, yaitu belajar untuk menjalani kehidupan bersama dan 

bermasyarakat yang saling bergantung, sehingga mampu bersaing secara sehat dan 

bekerjasama serta mampu menghargai orang lain (Sudarsiman, 2015). Selain itu, The 

Partnership for 21st Century Skills (P21) sebuah organisasi nasional yang 

mengembangkan framework untuk keterampilan abad 21 menyatakan 3 subyek yang 

harus diajarkan pada siswa yaitu (1) life and career skills (keterampilan hidup dan 

karir), (2) learning and innovation skills (keterampilan belajar dan berinovasi), dan 

(3) information, media and technology skills (informasi, media dan keterampilan 

teknologi) (Aliftika et al., 2019).  Sudarisman (2015), Menyatakan bahwa tren 

pembelajaran sains abad 21 idealnya diarahkan pada 4 komponen yakni: 

communication, collaboration, critical thinking & problem solving, creativity & 

innovation. Sains merupakan ilmu yang tidak dapat dipisahkan dari berbagai 



2 
 

 
 

komponen alam baik berupa suatu fenomena, perilaku, atau karakteristik untuk 

melahirkan suatu konsep dimana dalam mempelajarinya harus menggunakan metode 

ilmiah. Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006, menyatakan bahwa sains bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga suatu proses penemuan. Proses pembelajaran sains tidak hanya 

berlangsung dengan pemberian materi di dalam kelas tetapi lebih menekankan 

pemberian pengalaman langsung untuk mempelajari dan menjelajahi alam sekitar 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan kompetensi peserta didik. Salah satu mata 

pelajaran yang dalam proses kegiatan pembelajarannya menekankan pemberian 

pengalaman langsung adalah biologi. Biologi adalah ilmu yang menyediakan 

berbagai pengalaman belajar dimana peserta didik diharapkan dapat mengambil 

permasalahan dari dunia nyata dan menyelidikinya secara ilmiah sehingga mampu 

berlatih memecahkan masalah (Problem Solving) (Arestu et al., 2018). 

Salah satu materi biologi yang terdapat dalam kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 

adalah perubahan lingkungan (iklim) dan daur ulang limbah. Materi ini merupakan 

salah satu materi dalam mata pelajaran biologi yang dalam prinsipnya sangat 

berkaitan dengan lingkungan sekitar tempat tinggal atau tempat belajar peserta didik. 

Berdasarkan observasi di MAN 03 Cilacap, proses pembelajaran yang dilakukan guru 

pada materi perubahan lingkungan juga masih bersifat monoton dan kurang 

mengaplikasikan berbagai inovasi strategi maupun pendekatan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dalam kurikulum 2013, sehingga pemahaman terhadap sains serta 

tingkat antusias peserta didik dalam mempelajari materi perubahan lingkungan 

kurang optimal. Selain itu, sumber belajar yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran perubahan lingkungan berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

yang telah disediakan oleh sekolah. Namun isi yang disajikan dalam LKPD tersebut 

masih sangat bersifat teoritis dan tidak memberikan permasalahan-permasalahan 

konkret yang dapat memacu rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran tidak didasarkan pada pengalaman dan pencarian informasi untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Secara keseluruhan, materi perubahan lingkungan merupakan salah satu materi 

yang bersifat kompleks dan sistematis dalam beberapa prosesnya. Konsep-konsep 

yang dipelajari dalam perubahan lingkungan tidak hanya hafalan semata, melainkan 

lebih bersifat pemahaman dengan kompetensi dasarnya yaitu 3.10 Menganalisis data 

perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi 

kehidupan; 4.10 Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk 

daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan. Berdasarkan kompetensi dasar 

tersebut, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru seharusnya berpusat pada 

peserta didik berbantuan bahan ajar yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dengan pengalaman dan pencarian informasi sendiri. Untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, dapat mengacu dari tujuan Pendidikan Nasional yaitu sesuai 

dengan pencapaian kurikulum 2013, antara lain meningkatkan dan menyeimbangkan 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif) 

(Kemendikbud, 2013). Sikap diperoleh melalui aktifitas menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati dan mengamalkan. Pengetahuan diperoleh dari aktifitas 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. Keterampilan 

diperoleh dari aktifitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 

menciptakan (Permendiknas, 2003). Berdasarkan hasil observasi di MAN 03 Cilacap, 

hasil belajar peserta didik kelas X pada materi perubahan lingkungan masih rendah 

dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini ditunjukan 

dengan rata-rata nilai ulangan harian peserta didik. Peserta didik yang memperoleh 

nilai diatas KKM (≥70) baru 44,12% (15 dari 32 peserta didik), dan yang belum 

mencapai KKM (≥70) sebanyak 50% (17 dari 32 peserta didik). Terlebih lagi dalam 

proses pembelajaran perubahan lingkungan guru kurang melatih kemampuan afektif 

(misal sikap peduli lingkungan) dan psikomotorik peserta didik (misal keterampilan 

mendesain produk yang bermanfaat dari limbah), sehingga mereka cenderung 

mempelajari sains sebagai suatu hafalan dan teori.  

Salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran adalah dengan mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) berpendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
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Menurut Istikharah & Simatupang (2017) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berbentuk media cetak dalam 

implementasi kurikulum 2013 bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam melengkapi bahan ajar pada 

pembelajaran kurikulum 2013, khususnya dalam pembelajaran biologi. Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berisi penugasan yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik sehingga cocok digunakan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Karena melalui Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), mereka 

didorong untuk lebih aktif menemukan konsep dan pengetahuannya sendiri. 

Sedangkan menurut Sukmawati (2015), Contextual Teaching and Learning 

(CTL) adalah pendekatan proses pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 

prinsip proses pembelajaran yang memberdayakan potensi siswa secara optimal, 

dimana prinsip-prinsip yang diintegrasikan dalam pendekatan CTL bukan prinsip-

prinsip baru, melainkan prinsip lama yang dihidupkan kembali agar mendapat 

tanggapan dan realisasi di dunia pendidikan sesuai dengan tuntutan kehidupan di 

dunia nyata yang berkembang sangat pesat. Pembelajaran CTL menuntut guru 

menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sehari-hari (Fausan & Pujiastuti, 2017). Sukmawati (2015) juga menyebutkan bahwa 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pembelajaran yang mengaitkan 

antara bahan ajar dengan dunia sebenarnya siswa sehingga mendorong siswa untuk 

dapat menerapkannya di dunia mereka. Pembelajaran biologi merupakan 

pembelajaran yang dalam proses belajarnya lebih menekankan pengalaman langsung, 

agar peserta didik mampu memahami alam dan membantu peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam, sehingga dibutuhkan pendekatan pembelajaran 

yang bersifat kontekstual. Kelebihan CTL dalam pembelajaran antara lain 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill, pembelajaran lebih produktif dan 

mampu menambahkan penguatan konsep kepada siswa menambahkan keberanian 

siswa untuk mengemukakan pendapat materi yang dipelajari, menambah rasa ingin 

tahu materi yang dipelajari dengan bertanya kepada guru, menambah kemampuan 
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dalam bekerja sama dengan teman yang lain, memecahkan masalah yang ada, siswa 

dapat membuat kesimpulan sendiri dalam kegiatan pembelajaran (Rahmawati & 

Maulida, 2018). Berdasarkan hasil observasi di lingkungan sekitar MAN 03 Cilacap, 

banyak fakta dan permasalahan mengenai lingkungan (ekologi) baik yang bersifat 

mendukung maupun merusak lingkungan, yang dapat dieksplor (seperti limbah dari 

pengrajin tahu, limbah dari industri PLTU batu bara, limbah dari industri biosolar 

(pertamina), limbah sampah anorganik, dan sebagainya) yang dapat dijadikan bahan 

ajar materi perubahan lingkungan kelas X tingkat SMA, sehingga peserta didik dapat 

belajar secara kontekstual sesuai tuntutan kurikulum 2013.  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim et al,. (2019), penerapan 

Contextual Teaching and Learning berbasis lesson study memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran dan hasil belajar siswa menjadi meningkat. Hal ini ditujukan 

dengan perolehan nilai rata-rata peserta didik pada siklus I adalah 53,33 meningkat 

menjadi 60,10 pada siklus II. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fausan 

& Pujiastuti (2017) menyatakan bahwa, pendekatan CTL berbasis NHT dapat 

mempengaruhi motivasi belajar, hasil belajar IPA, dan retensi siswa. Hal tersebut 

dapat dilihat dari angka signifikansi pada tabel hasil uji independent sample t-test 

yang menunjukan angka signifikansi kurang dari 0,05.  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dijadikan dasar bagi Pengembangan 

LKPD Berpendekatan CTL Pada Materi Perubahan Lingkungan Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Di MAN 03 Cilacap. Penggunaan LKPD yang bersifat 

kontekstual, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik  

1.2   Rumusan Masalah 

A. Bagaimana kelayakan LKPD berpendekatan CTL pada materi perubahan 

lingkungan yang dikembangkan sebagai salah satu bahan ajar? 

B. Bagaimana kepraktisan LKPD berpendekatan CTL pada materi perubahan 

lingkungan sebagai salah satu bahan ajar? 
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1.3   Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

A. Menganalisis kelayakan LKPD berpendekatan CTL pada materi perubahan 

lingkungan menurut penilaian ahli  

B. Menganalisis kepraktisan LKPD berpendekatan CTL pada materi perubahan 

lingkungan sebagai salah satu bahan ajar dalam proses pembelajaran 

1.4   Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan 

penafsiran istilah, pengertian, maupun konsep. Penegasan istilah juga dimaksudkan 

untuk memberi batasan ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berikut beberapa istilah penting yang disajikan dalam penelitian ini. 

1.4.1   LKPD Berpendekatan CTL 

 Menurut Qahdari (2017), menyatakan bahwa CTL adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 

dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka. Adapun komponen utama dalam pembelajaran CTL yaitu: 

konstruktifisme (constructivism), bertanya (question), menemukan (inquiry), 

masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), dan penilaian 

sebenarnya (authentic assessment). LKPD berpendekatan CTL yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah LKPD dalam bentuk cetak berisi materi, ringkasan, info terkini 

suatu fenomena ilmiah, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik, dimana LKPD berpendekatan CTL ini berisi 

konteks yang mengangkat isu-isu masalah nyata yang berkaitan dengan perubahan 

lingkungan yang terjadi secara global, nasional, maupun lokal (khususnya di 

kabupaten Cilacap) dan seluruh kegiatan yang terdapat dalam LKPD merujuk pada 6 
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komponen pendekatan pembelajaran CTL, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual. 

1.4.2   Materi Perubahan Lingkungan 

Dalam kurikulum 2013 materi perubahan lingkungan merupakan materi kelas X 

semester genap. Materi ini termuat dalam KD 3.10 yaitu menganalisis data perubahan 

lingkungan dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi lingkungan serta 

4.10 yaitu memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk daur 

ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan. Materi pokok dalam perubahan 

lingkungan meliputi kerusakan lingkungan/pencemaran lingkungan, pelestarian 

lingkungan, jenis-jenis limbah, dan proses daur ulang. Sedangkan indikator 

pembelajaran pada matrei ini meliputi 1) mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan, 2) dapat menafsirkan dampak yang 

terjadi akibat dari perubahan lingkungan, 3) melakukan langkah-langkah secara rinci 

dalam memecahkan masalah terjadinya perubahan lingkungan, 4) mengemukakan 

solusi sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan perubahan lingkungan, 5) 

mengembangkan suatu gagasan dalam memecahkan masalah perubahan lingkungan. 

1.4.3   Kelayakan dan Kepraktisan 

Kelayakan LKPD pada penelitian ini didasarkan pada validitas LKPD yang 

merupakan skor rata-rata yang diperoleh dari hasil penilaian kevalidan LKPD oleh 

validator materi dan media serta hasil uji tingkat keterbacaan oleh 10 peserta didik. 

Kemudian LKPD dikatakan layak apabila rerata nilai validitas dari kedua validator 

dan rerata nilai kelayakan dari peserta didik ≥ 51% (kriteria layak hingga sangat 

layak). Sedangkan kepraktisan LKPD pada penelitian ini dilihat dari respon guru dan 

respon peserta didik yang didasarkan pada beberapa kriteria. Aspek penilaian 

kepraktisan LKPD oleh guru diantaranya yaitu kemanfaatan, tampilan, interaksi dan 

kepuasan. Sedangkan aspek penilaian kepraktisan LKPD oleh peserta didik 

diantaranya yaitu kemanfaatan, tampilan, interaksi dan belajar mandiri. Kemudian 

LKPD dikatakan praktis apabila rerata nilai kepraktisan dari guru/peserta didik ≥ 66% 

(kriteria praktis) 
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1.5   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik 

baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis penelitian diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan pengetahuan tentang materi perubahan lingkungan melalui 

bahan ajar LKPD berpendekatan CTL sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Sedangkan manfaat praktis penelitian ini, peserta didik diharapkan 

dapat mengaitkan antara fakta konkret yang terdapat di lingkungan dengan 

pengetahuan ilmiah yang diajarkan di sekolah tentang materi perubahan lingkungan 

sehingga peserta didik menjadi terbiasa belajar dengan dihadapkan pada 

permasalahan konkrit untuk meningkatkan hasil belajar. Sedangkan manfaat 

penelitian ini bagi guru diharapkan dapat memberikan referensi bahan ajar dengan 

variasi pendekatan CTL yang dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik. 

1.6   Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

berpendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)  

2. Isi LKPD menyajikan konten permasalahan yang bersifat kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Produk lebih sesuai digunakan oleh peserta didik tingkat SMA yang berada di 

Kabupaten Cilacap, karena sebagian besar konten permasalahan yang disajikan 

dalam produk diambil dari lingkungan Kabupaten Cilacap 

4. Pemakaian produk harus dengan bimbingan guru karena beberapa kegiatan yang 

disajikan dalam LKPD melibatkan lingkungan sekitar yang harus diaplikasikan 

dalam pembelajaran. 

1.7   Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi  

a. LKPD yang dikembangkan merupakan alternatif  bahan ajar satu-satunya, 

karena kurang tersedianya bahan ajar yang bersifat kontekstual di sekolah 



9 
 

 
 

b. Pendekatan kontekstual yang diterapkan dalam LKPD menjadikan peserta 

didik lebih memahami berbagai permasalahan lingkungan, dampak, dan 

upaya pencegahannya di Kabupaten Cilacap 

c. Di bagian akhir kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam LKPD disajikan 

mini projek untuk mengukur ranah psikomotorik peserta didik dan kolom 

sikap peduli lingkungan untuk mengukur ranah afektif peserta didik setelah 

memperoleh materi pembelajaran 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Dari langkah-langkah penelitian pengembangan yang dilakukan, peneliti 

hanya melakukan penelitian sampai pada uji skala kecil (untuk mengetahui 

kelayakan LKPD) dan dilanjutkan dengan uji kepraktisan LKPD dengan 

melihat persepsi guru dan peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. 

b. Kelayakan LKPD yang diukur dari penelitian ini adalah perolehan skor atau 

persentase dari validator (ahli materi dan media) dan peserta didik (melalui 

uji keterbacaan).  

c. Kepraktisan LKPD yang diukur dari penelitian ini adalah perolehan skor 

atau persentase dari hasil tanggapan guru dan peserta didik setelah membaca 

dan mengamati LKPD berpendekatan CTL yang dikembangkan. 

d. Responden yang dijadikan sampel penelitian adalah 10 peserta didik kelas X 

IPA 1 MAN 03 Cilacap 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1   Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Menurut selpiya et al., (2019) menyatakan bahwa bahan ajar sangat penting, 

artinya bagi guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. Jika tidak 

tersedia bahan ajar, maka guru akan kesulitan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan guru dalam proses 

pembelajaran adalah lembar kegiatan peserta didik (LKPD). Menurut Sari & 

Lepiyanto (2016), LKPD atau worksheet merupakan suatu media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mendukung proses belajar. LKPD adalah bahan ajar cetak 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai (selpiya et al.,2019). 

LKPD penting bagi peserta didik karena merupakan alat bantu untuk 

membangun pengetahuan mereka. LKPD adalah panduan yang digunakan oleh 

peserta didik untuk melakukan penyelidikan ataupun mengembangkan kemampuan 

baik dari aspek kognitif ataupun dari yang lainnya (Sari & Lepiyanto, 2016). Menurut 

Rochman (2015) manfaat LKPD antara lain: a) membantu guru dalam proses 

pembelajaran, b) membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, 

c) digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap 

ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik terhadap alam sekitarnya, d) 

memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik mencapai sasaran belajar. 

Dalam proses pembelajaran, guru dapat mengembangkan LKPD sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan potensi yang ada dilingkungan untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan hasil belajar peserta didik menjadi meningkat. Dalam melakukan pengembangan 

LKPD diperlukan perencanaan yang matang baik dari segi isi, kesesuaian dengan 

KD, maupun dari segi tampilan LKPD sehingga dapat menarik minat dan perhatian 

peserta didik untuk mempelajari materi biologi. Penyusunan LKPD dapat di desain
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sedemikian rupa sehingga dapat menjadi bahan ajar yang efektif dan efisien untuk 

digunakan oleh peserta didik. 

Menurut Lorena et al., (2019) ada beberapa unsur kerangka umum LKPD 

diantaranya yaitu halaman depan (cover), judul, tujuan pembelajaran, konsep materi, 

prosedur kerja, hasil pengamatan, pertanyaan, dan kesimpulan. Sedangkan untuk 

mengetahui kualitas LKPD, maka dilakukan penilaian LKPD berdasarkan Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang mengembangkan beberapa komponen 

yang dijadikan landasan dalam telaah buku teks. Menurut BSNP, buku teks 

berkualitas wajib memenuhi empat komponen kelayakan yang meliputi kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan (Asri, 2017).  

2.2   Pendekatan CTL 

Menurut Kalsum et al., (2018) menjelaskan bahwa pendekatan kontekstual 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang lebih terfokus pada peserta 

didik dalam proses pembelajaran, sehingga lebih menstimulus dan memberi peluang 

kepada peserta didik untuk belajar berfikir kreatif, inovatif, dan untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara lebih optimal. Sedangkan menurut 

Nurnisa et al., (2019), Menjelaskan Bahwa Contextual Teaching and Learning adalah 

suatu pemahaman belajar yang memudahkan pendidik untuk memperkaitkan materi 

pokok bahasan yang sesuai dengan keadaan kehidupan nyata siswa dan merangsang 

siswa menghubungkan pemahaman yang dimilikinya serta dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai suatu anggota masyarakat. Menurut Ilhan et al. (2016) 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik berdasarkan dengan apa yang telah 

mereka pelajari dan menerapkannya, menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

melalui tindakan dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pembelajaran oleh siswa diperoleh melalui pengalaman, bukan menghafal (Fadillah 

et al., 2017). Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan holistik yang 

bertujuan untuk membelajarkan peserta didik dalam memahami bahan ajar secara 

bermakna (meaningfull) yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, oleh sebab 
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itu dalam CTL pengetahuan yang dimiliki siswa selalu berkembang sesuai dengan 

pengalaman yang dialaminya (Fausan & Pujiastuti, 2017). Dengan mengaplikasikan 

kontektual dalam pembelajaran, siswa dapat berkomunikasi dan berbagi ide, serta 

mengalaminya sendiri dan bekerja samauntuk memecahkan masalah (Hasruddin et 

al., 2015). Contextual Teaching and Learning (CTL) menurut Ibrahim et al., (2019) 

adalah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna 

didalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-

subyek akademik yang mereka pelajari dengan konteks dalam kehidupan keseharian 

mereka yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Konsep 

kontekstual yang terdapat dalam CTL dikenal dengan strategi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transfering). Relating adalah belajar 

dalam konteks pengalaman atau kehidupan nyata. Experiencing adalah belajar dalam 

konteks eksplorasi, penemuan dan penciptaan. Applying adalah melatih siswa untuk 

menerapkan konsep dan informasi yang didapatkan dalam kehidupannya. 

Cooperating adalah belajar dalam kelompok. Dalam kelompok tersebut siswa 

diarahkan untuk berbagi informasi dan saling berkomunikasi. Adapun Transfering 

adalah memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman berdasarkan konteks yang baru 

sehingga pengetahuan siswa akan terus berkembang seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan (Maemunah & Pramesti, 2018). Pendekatan CTL memfasilitasi 

siswa untuk melakukan dan mengalaminya sendiri, sehingga memori siswa begitu 

kuat untuk mengingat kembali (Fausan & Pujiastuti, 2017). Adapun tahap atau 

komponen utama dalam proses pembelajaran kontekstual yaitu: konstruktifisme 

(constructivism), bertanya (question), menemukan (inquiry), masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan (modelling), dan penilaian sebenarnya (authentic 

assessment). 

2.3   Materi Perubahan Lingkungan 

Materi perubahan lingkungan (iklim) dan daur ulang limbah merupakan salah 

satu materi yang diajarkan pada jenjang SMA kelas X semester genap dengan 

Kompetensi Dasar yang ingin dicapai yaitu 3.10 Menganalisis data perubahan 
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lingkungan dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan, 4.10 

Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk daur ulang limbah 

dan upaya pelestarian lingkungan. Kegiatan pembelajaran pada materi perubahan 

lingkungan ini dapat dilaksanakan di dalam kelas berupa diskusi yang berorientasi 

dari permasalahan kehidupan sehari-hari, dan dapat pula dilaksanakan kegiatan 

eksplorasi mengenai permasalahan lingkungan sebagai kegiatan penunjang dalam 

proses pembelajaran. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat digali dengan cara 

mengamati secara langsung objek yang ada di sekitar sekolah, lingkungan masyarakat 

maupun lingkungan tempat tinggal peserta didik, sehingga proses pembelajaran tidak 

bersifat monoton dan peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran serta berpartisipasi untuk ikut serta memperbaiki kerusakan lingkungan. 

Dengan demikian, proses belajar peserta didik akan lebih bermakna jika 

manggunakan LKPD berpendekatan CTL sebagai sumber belajar yang membantu 

peserta didik memahami materi, sehingga peserta didik mampu mencapai hasil 

belajar yang diharapkan.   

2.4   Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup penilaian pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Menurut Bloom (dalam Amri & Tharihk, 2018) perilaku 

peserta didik dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah berikut ini: 1) ranah kognitif: 

ranah yang berkaitan aspek-aspek intelektual atau berpikir/nalar, didalamnya 

mencakup: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 

(application), penguraian (analysis), memadukan (synthesis), dan penilaian 

(evaluation); 2) ranah afektif: ranah yang berkaitan aspek-aspek emosional, seperti 

perasaan,  minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, didalamnya 

mencakup: penerimaan (receiving/attending), sambutan (responding), penilaian 

(valuing), pengorganisasian (organization), dan karakterisasi (characterization); dan 

3) ranah psikomotorik: ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang 

melibatkan fungsi sistem saraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis, 

yang terdiri atas: kesiapan (set), peniruan (imitation), membiasakan (habitual), 
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menyesuaikan (adaption), dan menciptakan (origination).  Menurut M. Istiqlaliyah 

(2018), ranah kognitif berkenaan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 

yakni: mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mensintesis (C5), dan mengevaluasi (C6), dimana kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan ketiga aspek kedua merupakan kognitif tingkat tinggi. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni: penerimaan 

(A1), partisipasi (A2), penilaian (A3), pengorganisasian (A4), dan penentuan sikap 

(A5). Sedangkan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak yang terdiri dari empat aspek yakni: mengamati (P1), 

menanya (P2), mencoba (P3), dan menalar (P4). 

Ketiga ranah hasil belajar peserta didik tersebut telah dikemas dalam LKPD 

berpendekatan CTL, sehingga dapat dijadikan referensi bahan ajar oleh guru untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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2.6   Kerangka Pemikiran 

Adapun bagan kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

Analisis Kebutuhan Penelitian Secara Teori dan Empiris 

Kajian Teori 

▪ Bahan ajar yang menyajikan 

permasalahan faktual dalam kehidupan 

sehari-hari akan menjadikan kegiatan 

pembelajaran menjadi efektif dan 

efisien 

▪ Pembelajaran dengan memanfaatkan 

fakta konkrit dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (baik dalam ranah 

kognitif, psikomotorik, maupun afektif) 

▪ Bahan ajar yang praktis/mudah 

digunakan dapat menarik minat 

peserta didik untuk mempelajarinya  

Kajian Empiris 

▪ Ketidaklengkapan sumber belajar di 

sekolah 

▪ Pembelajaran biologi di sekolah belum 

melibatkan lingkungan sekitar dalam 

penemuan konsep perubahan lingkungan 

▪ Pembelajaran yang bersifat monoton, 

menjadikan peserta didik cenderung pasif 

dalam pembelajaran. 

▪ Prestasi belajar peserta didik belum optimal 

CTL 

Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) Berpendekatan CTL Pada 

Materi Perubahan Lingkungan Untuk 

Peserta Didik di MAN 03 Cilacap 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. LKPD berpendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

dikembangkan sangat layak digunakan dalam pembelajaran materi perubahan 

lingkungan di SMA. Berdasarkan penilaian oleh ahli materi diperoleh 

persentase sebesar 82,14% dengan kriteria sangat layak, penilaian oleh ahli 

media diperoleh persentase sebesar 94,6% dengan kriteria sangat layak, dan 

penilaian uji keterbacaan dalam uji coba skala kecil oleh peserta didik 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 75,2% dengan kriteria layak. Sehingga 

diperoleh persentase rata-rata total dari uji kelayakan yaitu sebesar 83,98% 

dengan kriteria sangat layak. 

2. LKPD berpendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

dikembangkan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran materi 

perubahan lingkungan di SMA. Berdasarkan penilaian kepraktisan LPKD 

oleh guru biologi MAN 03 Cilacap diperoleh persentase sebesar 95,83% 

dengan kriteria sangat praktis, sedangkan penilaian kepraktisan LKPD oleh 

peserta didik diperoleh persentase sebesar 76,23% dengan kriteria praktis. 

Sehingga diperoleh persentase rata-rata total dari uji kepraktisan yaitu sebesar 

86,03% dengan kriteria sangat praktis. 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sebaiknya fakta-fakta yang berkaitan tentang lingkungan dan 

permasalahannya dalam kehidupan sehari-hari diperbanyak lagi supaya 

pengetahuan peserta didik lebih luas dan pemahaman materi lebih 

tersampaikan, karena fakta-fakta yang disajikan dalam LKPD masih terbatas. 
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2. Kebanyakan ilustrasi gambar yang disajikan dalam LKPD ini masih 

bersumber dari internet. Sebaiknya ilustrasi gambar yang disajikan dalam 

LKPD bersumber dari pengambilan gambar secara langsung di lingkungan 

sekitar. 

3. Bagi guru, LKPD yang telah dikembangkan ini dapat digunakan sebagai buku 

pendamping dalam pembelajaran biologi khususnya dalam materi perubahan 

lingkungan kelas X.   

4. Guru juga sebaiknya mengembangkan LKPD untuk materi yang lain yang 

mempunyai karakteristik seperti pada materi perubahan lingkungan  
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